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ABSTRACT
Pajak penghasilan atas jasa Landing, Aviobridge, Counter, dan parking pesawat udara merupakan pajak penghasilan atas sewa yang
telah disediakan oleh PT. Angkasa Pura II. PT.Garuda Indonesia (persero) Tbk Cabang Banda Aceh membayar sejumlah imbalan
yang telah dipakai. Jumlah imbalan yang dibayarkan oleh pihak PT. Garuda Indonesia kepada PT. Angkasa pura II tersebut
dipotong pajak terlebih dahulu yaitu PPh Pasal 23. Prosedur Pemotongan penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 23 dilakukan dengan
cara mengalikan jumlah bruto dengan tarif  sebesar 2% dan apabilan wajib pajak tidak memiliki NPWP maka besar tarif yang
dipotong PPh Pasal 23 lebih tinggi 100% dari tarif yang sebenarnya. 
PT. Garuda Indonesia (persero) Tbk Cabang Banda Aceh melakukan peneyetoran Pajak Penghasilan PPh pasal 23 melalui sistem
e-Billing pada Bank BRI yang dapat dilakukan langsung dari kantor Wajib Pajak. Penyetoran pajak dilakukan pada tanggal 10
bulan berikutnya saat terutangnya pajak penghasilan PPh pasal 23. Setelah menyetor pajak terutang tersebut PT. Garuda Indonesia
(persero) Tbk Cabang Banda Aceh akan melakukan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23 ke KPP Pratama Banda Aceh dengan
menyiapkan berkas Bukti Setoran PPh Pasal 23, Daftar Bukti Potong PPh Pasal 23, Bukti Potong PPh Pasal 23.  Pelaporan tersebut
dilakukan melalui kantor KPP Pratama Banda Aceh selambat-lambatnya tanggal 20 bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir.
Penerapan perpajakan yang dilakukan oleh PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk Cabang Banda Aceh sudah sesuai dengan peraturan
perpajakan Indonesia.
